





A. Latar Belakang 
Perkembangan zaman yang semakin pesat, telah menuntut insaninsan 
didalamnya untuk dapat menjawab segala tantangan yang ada. Seperti yang 
kita ketahui, saat ini masyarakat telah kritis dan pintar akan berbagai hal. Baik 
itu dalam suatu kegiatan, tindakan-tindakan ataupun kebijakankebijakan. 
Mudahnya pintu akses untuk mendapatkan berbagai informasi adalah salah 
satu alat yang dapat memenuhi segala keinginan-keinginan publik. Agar dapat 
membangun kelangsungan suatu lembaga ataupun instansi maka dibutuhkan 
Sumber Daya Manusia(SDM) yang mem-liki berbagai keahlian, ketrampilan 
dan tenaga yang memadai untuk dapat membacatantangan dan mampu 
menghadapi masalah-masalah yang terjadi sehinggadapat terselesaikan tanpa 
merugikan pihak lain. 
Penyelenggaraan pemerintahan yang baik dan bersih (good and clean 
governence) menjadi harapan bagi masyarakat di era reformasi saat ini. 
Pemerintahan yang baik didasari dari efektivitas, efisiensi. dan inovasi yang 
menjadi dasar capaian instansi pemerintah. Dalam penyelenggaraan 
pemerintah yang baik, dibutuhkan komunikasi yang baik dan transparan antara 
Pemerintah dan Stakeholder terkait. Dalam hal ini, peran media menjadi yang 
penting sebagai sarana penyampaian kritik dan aspirasi masyarakat kepada 




Bagian Hubungan Masyarakat (Humas) dan Protokol Sekretariat 
Daerah Kota Surakarta sebagai salah satu perangkat daerah Pemerintah Kota 
Surakarta memegang peran penting sebagai jembatan antara Pemerintah dan 
masyarakat. Dibutuhkan organisasi yang berkompeten dalam tata informasi 
untuk menjalankan tugas-tugas kehumasan dan keprotokolan dalam 
penyelenggaraaan pemerintahan daerah untuk mewujudkan peningkatan 
kualitas pelayanan umum maupun kesejahteraan masyarakat yang berbudaya 
di bidang informasi, komunikasi dan keprotokolan. Di sisi lain dalam 
menjalankan peran kehumasan dan keprotokolan, informasi merupakan 
sumber daya dalam rangka membangun pencitraan yang positif bagi 
penyelenggaraan pemerintahan. 
Humas dan Protokol Sekretariat Daerah Kota Surakarta memegang 
peran dalam mewujudkan sistem pelayanan informasi yang berbudaya, cepat, 
tepat, akurat, transparan dan obyektif berbasis pada pengelolaan sumber daya 
informasi. Tugas Pokok Fungsi yang dipegang Humas dan Protokol Surakarta 
secara umum meliputi mendorong komunikasi yang baik antara Pemerintah, 
Pers, dan masyarakat: meningkatkan arus informasi yang transparan; serta 
meningkatkan layanan kehumasan dan keprotokolan. 
Permasalahan saat ini adalah arus informasi yang dirasa belum 
tersampaikan dengan maksimal antara Pemerintah kepada masyarakat. begitu 
juga sebaliknya. Isu publik yang dibangun masyarakat melalui media belum 




beberapa kegiatan Pemerintah yang tidak diketahui masyarakat karena belum 
maksimalnya arus informasi dari pemerintah kepada masyarakat umum. 
Sebagai contoh. masyarakat kerap kali tidak mengetahui ada agenda 
pemerintah atau perubahan pelaksanaan agenda yang mendadak. Selain itu 
media penyampaian informasi yakni Pejabat Pengelola Informasi Daerah 
(PPID) juga belum maksimal karena masyarakat tidak tahu ada fasilitas 
penyampaian informasi melalui PPID. Menurut data web PPID Kota 
Surakarta, PPlD.Surakarta.go.id, dalam setahun terakhir belum ada 
permohonan informasi dari masyarakat melalui PPID. 
Jika dibiarkan maka akan tercipta permasalahan dalam penyampaian 
informasi komunikasi antara Pemerintah. Pers, dan Masyarakat. Hal itu tentu 
tidak sesuai dengan tujuan Humas Protokol yang ingin menciptakan hubungan 
yang baik antara masyarakat, pemerintah dan, pers. Oleh karena itu dilakukan 
upaya pelaksanaan tugas pokok fungsi yang sesuai nilai dasar PNS dalam 
upaya meningkatkan kualitas pelayanan dalam hal ini penyampaian informasi. 
Hal ini mengacu pada UU ASN No 5 Tahun 2014, tentang Aparatur 
Sipil negara,    bahwa    Pegawai    Negeri    Sipil    (PNS)    diharapkan dapat 
mengaktualisasikan nilai-nilai dasar PNS dalam pelaksanaan tugas pokok dan 
fungsi. Pelaksanaan tugas dengan berdasarkan nilai dasar PNS diharapkan dapat 
mencapai visi organisasi yang akan dicapai. Untuk mengembangkan tugas 
sesuai visi dan misi, dibutuhkan peningkatan kinerja Pegawai Negeri Sipil 
(PNS) di lingkungan Bagian Humas Protokol Kota Surakarta. Diharapkan PNS   




Nasionalisme, Etika Publik, Komitmen Mutu. Anti Korupsi (ANEKA) dalam 
setiap  penugasan   agar   kualitas  pelayanan   meningkat   sesuai harapan 
masyarakat. 
Salah   satu   tugas  penting   kehumasan   adalah  melaksanakan dan 
mengkoordinasikan kegiatan bidang informasi, menjalin komunikasi dengan 
seluruh satuan kerja maupun pihak luar, termasuk dengan media massa. 
Humas bertugas menyediakan dan memnerikan informasi publik yang benar 
dan akurat kepada masyarakat, media massa, dan insan pers sesuai 
perundangan yang berlaku. 
Tugas penting humas lainnya adalah membangun agenda setting, yang 
harus dilakukannya adalah mengelola dan menyampaikan capaian-capaian 
kinerja lembaga atau institusinya untuk bisa dikomunikasikan kepada 
khalayak. Dengan kerja-kerja tersebut maka pesan-pesan yang harus 
disampaikan dan memang harus diketahui oleh publik di era keterbukaan ini 
akan tersampaikan. 
Sejalan dengan perkembangan dunia usaha mendorong hubungan di 
dalam suatu lembaga maupun di luar lembaga instansi semakin kompleks. 
Karena hal ini mulai terjadi pada lembaga atau instansi pemerintah dimana 
merupakan  atau  instansi  yang  tidak bertujuan  memperoleh  laba atau 
keuntungan dari public atau masyarakat. Untuk menyikapi hal tersebut maka 
diperlukanlah devisi khusus yaitu Devisi Hubungan Masyarakat (Humas) 
dimana devisi ini menangani berbagai macam permasalahan yang berkaitan 




sehingga citra baik yang di usahakan akan tercapai sehingga meningkatkan 
kepercayaan, simpatik, serta loyalitas dari masyarakat terhadap lembaga atau 
instansi tersebut. 
Publik Relations (PR) dalam arti bahasa Indonesia di terjemahkan 
dengan istilah Hubungan Masyarakat (Humas), merupakan suatu lapangan 
kerja baru yang sedang berkembang pesat di dunia komunikasi. Humas di 
lembaga atau instansi pemerintah merupakan suatu kegiatan dimana untuk 
memperoleh kepercayaan, niat baik, pengertian serta pengharagaan dari 
masyarakat luas dengan jalan komunikasi. Komunikasi di perlukan kegiatan 
kehumasan pemerintah dalam melakukan tugasnya. 
Pemerintah kota Surakarta dalam memenuhi hal tersebut, membentuk 
suatu bagian yang berfungsi sebagai lembaga komunikasi yang dikelola oleh 
Bagian Humas dan Protokol Setda Kota Surakarta, yang merupakan suatu 
perangkat daerah untuk menjembatani suatu informasi melalui pihak ketiga, 
dimana pihak ketiga tersebut adalah media dan Pemerintah Kota Surakarta 
memanfaatkan Humas dan Protokol Setda Kota Surakarta sebagai lembaga 
komunikasi untuk menginformasikan suatu berita kepada media yang nantinya 
akan sampai  kepada public.  Selain  itu tugas penting  lainnya adalah 
mengkliping semua berita yang isinya memuat tentang kota Solo. Berita-berita 
yang telah dikliping kemudian di analisis untuk mengetahui permasalahan 
yang berkembang di masyarakat berdampak positif, negatif, atau netral 
terhadap citra Pemerintah Kota Surakarta, sehingga jika muncul suatu berita 




terkait atau bagi Pemerintah Kota, maka disinilah peran Humas sangat di 
perlukan. 
Mengingat tugas Humas dan Protokol Setda Kota Surakarta sangat 
kompleks, maka dalam tugasnya tidak lepas dari kalangan pers atau media. 
Media merupakan rekan humas sebagai pelayan informasi bagi masyarakat, 
salah satu tugas humas adalah mendokumentasikan berbagai kegiatan. Fungsi 
dari dokumentasi sendiri adalah sebagai bukti telah terlaksananya kegiatan 
serta dapat memberikan kemudahan dalam hal kearsipan bagi Pemerintah 
Kota Surakarta karena telah terlaksananya beberapa kegiatan, Tugas dari 
dokumentasi secara tidak hanya memotret kegiatan, tetapi juga meliput acara 
yang kemudian dibuat press realease sehingga dibutuhkan kerjasama dengan 
media massa yang ada, agar dalam hal ini dapat tersampaikan dengan baik 
kepada masyarakat, serta diharapkan timbulnya umpan balik (feedback) atas 
terlaksananya kegiatan tersebut. 
Peran humas yang sangat memiliki andil untuk kelangsungan 
Pemerintahan Kota Surakarta di rasa sangat menarik untuk dijadikan tempat 
Kuliah Kerja Media (KKM) bagi penulis. Sebagaimana mestinya yang kita 
ketahui bahwa Humas adalah sub sistem yang berfungsi dalam hal publikasi 
,dokumentasi kegiatan maupun kebijakan kepada masyarakat. Sehingga 
dengan adanya Kuliah Kerja Media (KKM) ini dapat memberikan kesempatan 
kepada mahasiswa untuk lebih mengetahui secara luas dunia kerja dan mampu 
memanfaatkan sebaik-baiknya serta penulis mendapatkan pengalaman baru 




Untuk itu guna menyikapi semua tantangan. permasalahan, persaingan. 
serta pelayanan yang ada pada saat ini, mahasiswa program Diploma III 
Komunikasi Terapan diberikan suatu sistem pelatihan atau yang disebut 
dengan Kuliah Kerja Media. Kuliah Kerja Media ini merupakan sebagai mata 
kuliah akhir yang hertujuan untuk mempersiapkan para mahasiswa Diploma 
III ketika menghadapi tantangan saat memasuki dunia kerja. Pelaksanaan 
Kuliah Kerja Media (KKM) akan memberikan kesempatan bagi mahasiswa 
untuk mengaplikasikan teori serta konsep-konsep yang telah didapatkan 
selama masa perkuliahan serta mampu membandingkan antara ilmu yang 
diperoleh dengan praktek di dunia kerja. Sehingga, dari perbandingan tersebut, 
diharapkan mahasiswa mampu beradaptasi dan bersikap profesional dengan 
lingkungan tempat bekerja, serta dapat mengantisipasi masalah-masalah di 
dalam maupun di luar lingkungan kerja. 
Sesuai dengan salah satu fungsi Humas adalah mampu mengantisipasi 
masalah-masalah dengan lingkungan luar yaitu masyarakat.Masyarakat adalah 
sekelompok orang yang sangat berperan dalam pembangunan dan kemajuan 
suatu daerah. Untuk mencakup kemajuan dan pembangunan daerah, maka 
dibutuhkan suatu sistem pengelolaan yang dapat mengatur segala kebutuhan 
masyarakat yaitu Pemerintahan. Sehingga masyarakat dapat berjalan dengan 
tertib sesuai tata aturan yang berlaku. Dalam proses pengembangannya 
dibutuhkan berbagai kebijakan, tindakan serta kegiatan yang bersangkutan 
dengan  kesejahteraan  masyarakat.  Maka  Pemerintahan  Kota Surakarta 




pemerintah dengan masyarakat dan media. Yaitu bagian Humas dan Protokol 
Sekretariat Kota Surakarta. Satuan kerja Perangkat Daerah (SKPD) bagian 
Humas dan Protokol ini dibentuk agar segala kegiatan yang dilaksanakan 
Pemerintah Kota Surakarta dapat berjalan sesuai  rencana dan terjalin 
kerjasama yang saling menguntungkan.Membina hubungan dengan pers 
merupakan bagian dari fungsi Humas, khususnya sebagai alat pendukung atau 
media kerjasama untuk kepentingan proses publikasi tentang berbagai 
kegiatan program kerja dan juga demi kelancaran komunikasi Humas dengan 
publik sasarannya. Humas pemerintah di dalam kegiatannya merupakan 
pengelola informasi dan opini publik agar aparat selalu dianggap telah 
memberikan citra baik dengan memunculkan isu pelayanan dan kemudahan 
prosedural, serta berita pembangunan yang telah berhasil dilaksanakan. 
Humas adalah suatu bagian penerangan bagi Pemerintahan Kota 
Surakarta. Salah satu tugas Humas yang tidak boleh dianggap remeh adalah 
dalam hal mendokumentasikan berbagai kegiatan yang dilaksanakan oleh 
Pemerintah Kota Surakarta. Dokumentasi merupakan suatu alat untuk 
mengumpulkan data dari kegiatan yang akan dan saat dilaksanakan suatu 
kegiatan. Fungsi dari dokumentasi sendiri adalah sebagai bukti 
telahterlaksananya suatu kegiatan. serta dapat memberikan kemudahan dalam 
hal kearsipan bagi Pemerintahan Kota Surakarta karena telah terlaksananya 
beberapa kegiatan. 
Foto dokumentasi humas merupakan suatu proses pemahaman. 




cerita atau sebuah kejadian atau kegiatan yang dilaksanakan. Foto yang 
diambil oleh bagian Flumas dan Protokol Setda Kota Surakarta bukan 
merupakan sekedar foto dokumentasi biasa yang hanya dibuat sebagai 
dokumen tetapi juga mengandung pesan komunikasi karena hasil dari foto 
juga digunakan sebagai foto berita online di Surakarat yaitu.Peran ilmu 
fotografi dalam menunjang fungsi Flumas dan Protokol Setda Kota Surakarta 
adalah sebagai sebuah ilmu pengetahuan tentang foto agar dapat menghasilkan 
foto yang bagus. mengandung makna (pesan komunikasi) dan dapat 
digunakan seb'agai mana fungsinya. Tugas dari dokumentasi acara tidak hanya 
memotret kegiatan, tetapi juga meliput acara yang telah dilaksanakan. 
Sehingga dibutuhkan kerjasama dengan berbagai media massa yang ada. Agar 
dalam hal pemberitaan kegiatan dapat tersampaikan dengan baik kepada 
masyarakat. Serta diharapkan timbulnya umpan balik atas terlaksananya 
kegiatan tersebut dari masyarakat 
Di dalam setiap perusahaan ataupun organisasi swasta maupun 
pemerintah tentunya mempunyai banyak bagian yang diantaranya yaitu 
bagaian humas yang bertujuan untuk mengembangkan perusahaan supaya 
diketahui masyarakat luas (Ruslan, 2002:24). 
Kegiatan humas adalah memberikan informasi baik intern maupun 
ekstern yang mana arti humas itu sendiri adalah perantara antara pimpinan 
organisasi dengan bawahan dan masyarakat, baik dalam membina hubungan 




rencana kebijakan. aktivitas program kerja, dan rencana-rencana usaha suatu 
perusahaan berdasarkan harapan-harapan keinginan public (Anggor. 2002:3). 
Pada bagaian humas terdapat usaha-usaha yang dilakukan antara lain, 
yaitu : 1) mewujudkan hubungan yang harmonis suatu badan organisasi 
dengan masyarakat. 2) memberi dan menanamkan kesan yang menyenangkan 
bagi masyarakat luas (Ruslan, 2002:45). Setiap lembaga ataupun organisasi 
pasti pernah dirundung suatu masalah, sangat wajar jika timbul kesadaran dari 
lembaga akan perlunya kesiapan   tersendiri   dalam  menghadapinya.   Oleh  
karena   itu, lembaga membutuhkan seorang Humas atau Praktisi PR melalui 
tugas, fungsi serta perannya di bagian kehumasan (informasi dan 
pemberitaan). Dalam hal ini, apabila terjadi kesimpangsiuran berita atau 
kesalahan pemberitaan, seorang Humas atau PR dapat menggunakan perannya 
lewat klarifikasi masalah terhadap kebenaran berita sebenarnya yaitu 
meluruskan opini yang keliru tentang lembaga dan memanfaatkan tugasnya 
untuk membangun citra yang baik. Selain itu dalam mengatasi masalah, 
seorang Humas atau PR menerapkan fungsinya yaitu memelihara hubungan 
baik dengan masyarakat melalui komunikasi timbal balik antara lembaga 
dengan publik atau masyarakat. Selanjutnya hubungan baik merupakan kunci 
sukses bagi organisasi dalam menjalankan misinya karena dapat melahirkan 
sinergi dan kepercayaan publik. Tanpa hubunga yang baik dan harmonis. 
keahlian individual, kecanggihan konsep, persediaan kapital yang melimpah. 
tingginya daya beli masyarakat. dukungan elit pengusaha, atau kehebatan 




kondusif untuk berkembang. Tanpa hubungan baik, setiap pihak sibuk dengan 
aksi jegal-menjegal, kecil-mengecilkan. sampai injak-menginjak (Emeraldy 
Chatra dan Rulli Nasrullah, 2008: 27). 
Di harapkan dari usaha-usaha tersebut akan menimbulkan opini publik 
yang menguntungkan bagi kelangsungan hidup organisasi. Harapan tersebut 
dapat diwujudkan apabila mampu menunjukkan hal-hal yang positif tentang 
apa yang telah dilaksanakan dan direncanakan oleh organisasi/perusahaan. 
Penulis memilih Dinas Bagian Humas dan Protokol Setda Kota 
Surakarta yang berlokasi di Kota Surakrata sebagai objek Kuliah Kerja Media 
(KKM), karena Dinas Bagian Humas dan Protokol merupakan lembaga 
pemerintahan yang memerlukan pentingnya peranan seorang Humas atau 
Public Relations untuk melaksanakan kegiatan-kegiatannya baik internal 
maupun eksternal serta operasi-operasinya di berbagai tempat dan bidang 
dalam kehidupan masyarakat modern seperti sekarang ini. Selain itu, karena 
sesuai dengan ilmu pengetahuan yang diperoleh di bangku kuliah jurusan 
Hubungan Masyarakat atau Public Relations dimana penulis bisa 
mengaplikasikan ilmunya di lembaga tersebut terutama di bidang kehumasan 
(Puolikasi dan Dokumentasi). 
Dengan pertimbangan-pertimbangan, penulis tertarik menyusun Tugas 
Akhir dengan Judul "AKTIVITAS HUMAS PEMKOT SURAKARTA 
DALAM MELIPUT DAN MENDOKUMENTASIKAN KEGIATAN 





B. Tujuan Kuliah Kerja Media (KKM) 
1. Tujuan Khusus 
Tujuan Khusus dari pelaksanakan Kuliah Kerja Media (KKM) di Humas 
dan Protokol Setda Kota Surakarta adalah sebagai berikut : 
a. Melatih penulis untuk lebih kreatif, komunikatif, serta bersifat 
kooperatif dalam menghadapi dan menyelesaikan tugas-tugas yang 
diberikan di lingkungan kerja. 
b. Dapat ikut merasakan serta berperan sejauh mana fungsi humas 
dibagian Humas dan Protokol Setda Kota Surakarta terhadap 
Pemerintah Kota Surakarta. 
c. Dapat mengetahui lebih dalam sejauh mana cara kerja dan langkah-
langkah serta tindakan Humas di setiap kegiatan di bagian Humas dan 
Protokol Kota Surakarta dalam mendokumentasikan kegiatan-kegiatan 
dan menjalin hubungan baik dengan media massa. 
2. Tujuan Umum 
Tujuan umum yang menjadikan penulis melaksanakan Kuliah Kerja 
Media, yaitu : 
a. Guna memenuhi syarat untuk memperoleh gelar Ahli Madya Program 
Diploma III Komunikasi Terapan. selain itu juga untuk memenuhi 
kegiatan proses akhir perkuliahan yang merupakan salah satu syarat 





b. Untuk menerapkan. mempraktekkam dan membuktikan teori-teori tentang 
ilmu kehumasan yang telah didapatkan di bangku perkuliahan dengan 
dunia kerja. 
c. Penulis ingin mencari pengalaman, memperoleh pengetahuan dan 
merasakan bagaimana menghadapi persaingan ilmu serta keahlian. 
sehingga penulis tidak akan merasakan asing di saat memasuki dunia kerja 
nantinya. 
d. Mampu melatih kreatifitas serta Profesionalitas dalam menjalankan tugas-
tugas yang diberikan sehingga dapat mempersiapkan diri dalam 
menghadapi persaingan dunia kerja. 
e. Membina hubungan baik antara fakultas dengan lembaga/instansi dimana 
penulis melaksanakan Kuliah Kerja Media (KKM). 
3. Tujuan Tugas Akhir 
Penulisan tugas akhir ini bertujuan untuk : 
a. Mengetahui peranan hubungan masyarakat dalam organisasi. 
b. Mengetahui etika hubungan masyarakat dalam manjalankan 
peranannya di dalam organisasi. 
c. Mengetahui media-media yang digunakan public relations dalam 








C. Manfaat Kuliah Kerja Media (KKM):  
1. Bagi Mahasiswa 
a. Dapat mengetahui lebih jauh realita ilmu yang telah diterima di 
perkuliahan dengan kenyataan yang ada di lapangan. 
b. Merhperdaiam dan meningkatkan ketrampilan dan kreativitas diri 
dalam lingkungan yang sesuai dengan disiplin ilmu yang dimilikinya. 
c. Dapat menyiapkan langkah-langkah yang diperlukan untuk 
menyesuaikan diri dalam lingkungan kerjanya di masa mendatang. 
d. Menambah wawasan, pengetahuan dan pengalaman selaku generasi 
yang dididik untuk siap terjun langsung di masyarakat khususnya di 
lingkungan kerjanya. 
2. Bagi Fakultas 
a. Sebagai bahan evaluasi kurikulum yang telah diterapkan, serta 
menemukan penyesuaiannya dengan kebutuhan tenga kerja yang 
kompeten dalam bidangnya. 
b. Untuk memperkenalkan instansi pendidikan Jurusan Hubungan 
Masyarakat, Fakultas Ilmu Sosial dan Politik Universitas Sebelas 
Maret Surakarta kepada Badan Usaha yang membutuhkan lulusan 
Fakultas Ilmu Sosial dan Politik. 
c. Fakultas akan dapat meningkatkan kualitas lulusannya melalui 






3. Bagi Instansi atau Perusahaan Yang Bersangkutan 
a. Membantu menyelesaikan pekerjaan sehari-hari di perusahaan tempat 
KKM atau Magang. 
b. Sebagai sarana kerjasama antara perusahaan dengan Fakultas Ilmu 
Sosial dan Politik, Universitas Sebelas Maret Surakarta di masa yang 
akan datang. 
c. Adanya hubungan kerjasama antara dunia pendidikan dengan dunia 
kerja. sehingga instansi atau perusahaan tersebut dapat di kenal oleh 
kalangan akademis. 
  
D. Tata Laksana Kegiatan 
Pelaksanaan kegiatan kuliah kerja media (KKM) dilakukan pada 
Bagian Humas dan Protokol Setda Kota Surakarta yang berlokasi di Jalan 
Jendral Sudirman No. 2 Surakarta Telp. (0271) 641461. Jangka waktu 
pelaksanaan Kuliah Kerja Media tersebut dilakukan selama kurang lebih 2 
bulan yaitu sejak tanggal 22 Februari 2016 sampai dengan tanggal 22 April 
2016. Aktifitas kegiatan Kuliah Kerja Media (KKM) itu sendiri dilakukan 
sesuai dengan jam kerja yang berlaku di Bagian Humas dan Protokol Setda 
Kota Surakarta 5 hari kerja yaitu Hari Senin-Kamis 07.15-16.00 dan Hari 
Jumat 07.15-11.30 dengan aturan 5 hari kerja dan tidak menutup kemungkinan 
masuk diluar hari atau jam kerja kantor jika ada acara dan ada perintah dari 
pembimbing magang dari pihak instansi untuk tetap masuk. 
